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Abstract

Analogue switch-off (ASO) is the process of breaking off an analogue television signal so that digital transmission is
completely adopted. Indonesia is currently struggling to move to a total ASO across the country to reap the social and
economic benefits of digital conversion. This research specifically uses descriptive research to provide a detailed
description of a particular phenomenon. This digitization of television broadcasting can drive better innovation, job
creation, productivity and competitiveness, allocating the digital dividend to mobile communications will drive internet
adoption and have a huge lucrative economic impact.
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Abstrak

Analogue switch-off (ASO) adalah proses pemutusan sinyal televisi analog sehingga transmisi digital benar-benar
diadopsi. Indonesia saat ini sedang berjuang untuk pindah ke ASO total seluruh negeri untuk meraup manfaat sosial dan
ekonomi dari konversi digital. Penelitian ini secara khusus menggunakan penelitian deskriptif untuk memberikan
gambaran yang mendetail tentang suatu fenomena tertentu. Digitalisasi siaran televisi ini dapat mendorong inovasi yang
lebih baik, penciptaan lapangan kerja, produktivitas, dan daya saing, mengalokasikan dividen digital ke komunikasi
seluler akan mendorong adopsi internet dan memiliki dampak ekonomi besar yang menguntungkan.

Kata Kunci: analogue switch-off (AS0), penyiaran digital, analog, digital dividen
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1. Pendahuluan

Di seluruh dunia, dalam 10 tahun
terakhir, penyiaran digital telah menggantikan
teknologi analog, yang telah digunakan sejak
penyiaran televisi pertama kali diperkenalkan
ke dunia. Teknologi digital dianggap lebih
maju dan efektif dalam menggunakan sumber
daya alam (Briandana et al, 2020).
Perdebatan mengenai digitalisasi  siaran
pertama kali diangkat pada tanggal 16 Juni
2000, pada pertemuan Konferensi
Komunikasi Radio Regional (RRC-06) dalam
Kesepakatan Rencana Jenewa Regional, yang
disponsori oleh International
Telecommunications Union (ITU). Pada 17
Juni 2015, periode Analogue Switch-Off
(ASO) yang digunakan untuk transisi dari
penyiaran analog ke digital resmi berakhir.
Semua negara harus melakukan ASO pada
tahun 2015 untuk memenuhi tujuan
Millennium Development Goals (MDGs),
sesuai dengan target ITU (Gultom, 2018).

Amerika Serikat pada tahun 2009, Jepang
dan Kanada pada tahun 2011, Inggris Raya
dan Irlandia pada tahun 2012, dan Australia
pada tahun 2013 adalah beberapa negara yang
secara efektif bermigrasi ke teknologi digital.
Banyak negara di Asia Tenggara telah maju
dalam peralihan dari transmisi analog ke
digital  (Prihartono, 2016).  Singapura
mempersiapkan transisi pada 2013 dan
melaksanakan ASO di tahun 2019, Malaysia
telah memulai persiapan pada 2014 dan
melaksanakan ASO pada tahun 2019.
Thailand beralih ke digital pada 2020.
Vietnam dan Myanmar juga sudah melakukan
ASO tahun 2019.

Di Indonesia, transisi ke penyiaran digital
dimulai pada 2010. Pada 21 Desember 2010,
di Sasana Ganesha Surabaya, Presiden RI
Soesilo Bambang Yudhoyono dan Menteri
Komunikasi  dan  Informatika  Tifatul
Sembiring, Gubernur DKI Fauzi Bowo, dan
Direktur Utama TVRI Imas Sunarya
meluncurkan pemancar televisi digital TVRI
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Jakarta. Sejak saat itu, TVRI memantapkan
diri sebagai pemimpin di Indonesia dalam

penggunaan teknologi penyiaran digital.
Namun, Kementerian Komunikasi dan
Informatika membuat roadmap rencana

transisi digital yang dijadwalkan berakhir
pada 2018. Pasalnya, Konferensi Jenewa yang
menyetujui ASO 2015 tidak memberikan
landasan hukum bagi Indonesia untuk
melakukan migrasi siaran digital (Purwanto et
al., 2019). Menurut roadmap Kementerian
Komunikasi dan Informatika, Indonesia
seharusnya menerapkan ASO pada tahun
2018. Namun jadwal tersebut terus terlewati,
karena berbagai hal. Hingga ahirnya lahirlah
Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2020
Tentang Cipta Kerja yang pada Pasal 72
Angka 8 menambahkan sisipan untuk Pasal
60A Undang-Undang Nomor 32 tentang
Penyiaran. UU Ciptakerja mengamanatkan
secara jelas bahwa batas waktu siaran analog
atau ASO harus dilaknasanakan pada tanggal
22 November 2022.

Analogue switch-off (ASO) adalah proses
pemutusan sinyal televisi analog sehingga
transmisi  digital benar-benar  diadopsi.
Persiapan ASO merupakan tahapan penting
dalam  proses  digitalisasi,  menyusul
beroperasinya televisi terestrial digital dan
analog secara bersamaan dalam periode siaran
serentak (ITU-R, 2011). Selama periode
tersebut, pemirsa diharapkan untuk mengubah
perangkat  penerimaan  mereka  untuk
menerima siaran digital. Proses transisi ke
penyiaran serba digital ini bukan hanya
masalah bisnis. Ada juga masalah yang
menjadi perhatian publik, yang memerlukan
intervensi pemerintah. Isu pertama, akses
informasi, salah satunya melalui layanan
televisi free to air, merupakan hak demokrasi.
Terkait hal ini, pemerintah bertanggung jawab
untuk memastikan kelancaran transisi dari
transmisi analog ke digital (Enli & Syvertsen,
2016).

Siaran televisi harus dapat diakses oleh
publik sebelum, selama, dan setelah ASO.
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Merupakan kewenangan pemerintah untuk
mengelola spektrum radio, salah satunya
adalah pita 700 MHz yang digunakan oleh
televisi terestrial analog (Ferguson & Greer,
2016) dan akan dimigrasikan ke digital.
Konversi digital menawarkan penggunaan
spektrum yang lebih efisien sehingga lebih
banyak saluran digital dapat ditransmisikan
melalui jumlah spektrum yang sama dengan
yang ditempati oleh satu saluran analog.
Akibatnya, konversi penuh akan
membebaskan sebagian dari spektrum radio
yang kemudian dapat dialokasikan kembali
untuk layanan yang menghasilkan lebih
banyak manfaat sosial, yang sebagian besar
untuk broadband seluler (Maris, 2016). Selain
itu, karakteristik teknis dari band ini
memfasilitasi jangkauan yang lebih luas
dengan infrastruktur yang lebih sedikit, yang
menghasilkan peluncuran layanan seluler
yang lebih hemat biaya. Dengan demikian,
pita ini cocok digunakan di daerah yang
jarang penduduknya, yaitu daerah pinggiran
kota dan pedesaan, untuk mengurangi
kesenjangan digital (Verdegem et al., 2010).
Mengenai  alasan-alasan  ini, adalah
kepentingan pemerintah untuk bergerak cepat
ke penghentian sinyal analog sambil tetap
berhati-hati dalam menyediakan layanan yang
dibutuhkan.

Pemerintah  Indonesia ~ menganggap
digitalisasi penyiaran sebagai elemen penting
transformasi digital (Menteri Komunikasi
Dan Informaika, 2010). Akibatnya, setelah
migrasi digital selesai di 73 negara (ITU-R,
2011), Indonesia saat ini sedang berjuang
untuk pindah ke ASO untuk meraup manfaat
sosial dan ekonomi dari konversi digital. Apa
yang disebut dividen digital ini berasal dari
pelepasan  dan  pengalokasian  kembali
sebagian spektrum pita 700 MHz yang saat ini
ditempati oleh televisi analog. Sebagaimana
dinyatakan dalam laporan (GSMA
Intelligence, 2020), dari tahun 2020 hingga
2030, pemanfaatan spektrum dividen digital
untuk layanan broadband akan memberikan
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kontribusi lebih dari 10 miliar USD bagi
perekonomian Indonesia dan meningkatkan
PDB Indonesia sebesar 1% pada akhir tahun
10 bertahun-tahun. Selanjutnya, laporan
tersebut juga menggambarkan hilangnya
manfaat yang disebabkan oleh penundaan
ASO. Oleh karena itu, menyusul upaya yang
gagal untuk mengakhiri siaran analog pada
tahun 2018, pemerintah pada tahun 2019
menetapkan rencana baru untuk
menyelesaikan ASO pada tahun 2022.
Dibandingkan dengan negara tetangganya,
Indonesia  lambat  dalam  melakukan
transformasi  ini. = Misalnya,  Singapura
menghentikan analognya pada 1 Januari 2019
(Ariansyah & Yuniarti, 2021). Kemudian,
pada 31 Oktober 2019, Malaysia mengakhiri
transmisi ~ analognya  secara  nasional,
menyusul penghentian awal dua minggu
sebelumnya di kawasan utara dan timur.

Namun demikian, pemerintah Indonesia
tidak dapat mengakhiri sinyal analog sampai
sebagian besar masyarakat memiliki akses ke
sarana alternatif untuk menerima siaran
televisi di rumah mereka. Mengembangkan
kebijakan yang tepat tanpa memahami faktor-
faktor yang mendasari pilihan pemirsa untuk
layanan televisi bisa sangat menantang (Rains
& Brunner, 2018).

Melalui penelitian ini, peneliti mencoba
mendeskripsikan dan melengkapi penelitian
terkait  penyiaran  digital, = mengingat
dampaknya yang sangat besar. Beberapa
sektor pekerjaan dan kebutuhan mulai
menggabungkan digitalisasi menggunakan
Artificial Intelligence, Big Data, dan Internet
of Things (Faruqi, 2019). Hal ini tentunya
menjadi tantangan bagi Indonesia untuk
menyediakan layanan teknologi informasi
khususnya terkait dengan akses internet yang
lebih cepat dan merata di Indonesia yang
salah satunya dapat dipenuhi melalui digital
dividend dari migrasi ke digital broadcasting.
Berdasarkan hal tersebut, menarik untuk
didiskusikan bagaimana kompleksitas migrasi
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penyiaran dari analog ke digital melalui
analogue switch-off (ASO) di Indonesia.

2. Kajian Pustaka dan  Kerangka

Pemikiran
Penyiaran Digital dan Analog

Penyiaran digital adalah bentuk televisi
yang mentransmisikan informasi video, audio,
dan data ke televisi menggunakan modulasi
digital dan teknik kompresi. Penemuan sistem
siaran analog ke digital, yang mengubah
informasi menjadi sinyal digital dalam bentuk
bit data seperti komputer, menyebabkan
terciptanya televisi digital sebagai alat untuk
merekam siaran TV digital. Cara ini dikenal
dengan digitalisasi (Moe & Madsen, 2021).
Sejak tahun 1998, Inggris dan Amerika
Serikat telah memimpin dalam penyiaran
digital, diikuti oleh negara-negara industri
lainnya secara bertahap. Berkat kesungguhan
pemerintah dalam mengeluarkan regulasi
digitalisasi dan industri yang peka terhadap
kemajuan dan kebutuhan teknologi penyiaran
digital, penyebarannya paling merata di
negara-negara Eropa dan Asia Timur. Alasan
lainnya adalah hanya ada empat hingga tujuh
stasiun televisi di setiap kota di negara-negara
tersebut, sehingga memudahkan pemerintah
untuk  membagikan  saluran  frekuensi
(Ariyanti, 2013)

Sinyal digital datang dalam bentuk yang
berbeda. Sinyal digital tidak selalu memiliki
amplitudo konstan. Untuk meningkatkan
kecepatan transmisi data, banyak bit data
digital benar-benar diwakili oleh level
tegangan sinyal data digital tunggal. Hampir
semua  transmisi  digital  kekurangan
periodisitas. Akibatnya, tidak seperti sinyal
analog periodik, transmisi digital tidak
memiliki karakteristik periode dan frekuensi.
Laju bit adalah satuan standar pengukuran
untuk transmisi digital. Jumlah bit yang
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ditransfer dalam 1 detik, dinyatakan dalam bit
per detik, disebut sebagai laju bit (bps) (Y. B.
Setiawan, 2008)

Penyiaran  analog  adalah  praktik
mentransmisikan informasi melalui sinyal
data seperti gelombang kontinu yang
mentransmisikan informasi dengan
memodifikasi sifat gelombang. Peralatan yang

digunakan untuk transmisi ini masih
analog.33 Gelombang  elektromagnetik
kontinu (gelombang radio), yang sangat

dipengaruhi oleh elemen yang mengganggu,
digunakan untuk mengirimkan sinyal analog
(Jean & Ispandriarno, 2021). Metode
transmisi sinyal pada gelombang
elektromagnetik secara analog disebut sebagai
komunikasi elektromagnetik. Mengingat hal
ini, sistem analog adalah contoh sistem
komunikasi elektromagnetik yang
mengandalkan  transmisi pesan melalui
gelombang elektromagnetik (Syaidah, 2013)

Satu-satunya perbedaan antara TV digital
dan TV analog adalah bagaimana sinyal
siaran ditransmisikan; mayoritas TV di
Indonesia masih memodulasi sinyal langsung
ke frekuensi pembawa, sedangkan dalam
sistem digital, sinyal dikodekan dalam mode
digital (diskrit) baru yang dipancarkan.

Perubahan Sosial

Setiap budaya mengalami perubahan dari
waktu ke waktu. Ada perubahan yang
memiliki  pengaruh  kecil atau besar,
perubahan yang membutuhkan waktu untuk
diterapkan, dan perubahan yang terjadi
dengan cepat. Hanya seseorang yang
memiliki  kesempatan untuk memeriksa
struktur dan cara hidup saat ini dalam suatu
masyarakat dan membandingkannya dengan
struktur dan cara hidup sebelumnya dalam
masyarakat tersebut yang dapat menilai
pergeseran ini.1. Perubahan dalam
masyarakat dapat mempengaruhi nilai sosial,

norma sosial, pola perilaku organisasi,
pembentukan institusi sosial, stratifikasi
sosial, struktur kekuasaan dan otoritas,
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interaksi sosial, dan banyak lagi (Maros &
Juniar, 2016).

Karena sifat luar biasa dari terobosan
teknologi modern, terutama yang berkaitan
dengan komunikasi dan informasi. Teknologi
yang dikembangkan dengan maksud untuk
membantu dan memberikan kemudahan
dalam berbagai aspek kehidupan manusia,
termasuk pekerjaan, rekreasi, dan bahkan
komunikasi. Keunggulan teknologi
komunikasi misalnya menunjukkan bahwa
teknologi di Indonesia mulai maju dan
mendongkrak  output. Tapi itu tidak
meniadakan fakta bahwa masalah muncul dan
budaya dipengaruhi oleh kemajuan teknologi
komunikasi (Y. B. Setiawan, 2008)

Dunia maya adalah salah satu contoh
bagaimana teknologi komunikasi dapat
memengaruhi fitur sosial dan budaya suatu
kelompok komunitas (situs web). Seseorang
biasanya akan menghabiskan waktu berjam-
jam hanya untuk bercakap-cakap dengan
teman atau kenalan jika sudah merasa terlalu
asyik dengan teknologi, seperti di dunia
maya. Perkembangan teknologi informasi dan
komunikasi saat ini jelas mempengaruhi
budaya Indonesia (Studi & [lmu, 2022).

3. Metode Penelitian

Penelitian ini secara khusus
menggunakan penelitian deskriptif untuk
memberikan gambaran yang mendetail
tentang suatu fenomena tertentu. Penelitian
deskriptif tidak melakukan manipulasi atau
pengubahan terhadap variabel-variabel bebas
melainkan menggambarkan suatu keadaan
apa adanya. Penggambaran kondisi dapat
bersifat individual atau menggunakan angka.
Fokus penelitian ini adalah urgensi migrasi
penyiaran analog ke penyiaran digital dan
dampaknya terhadap Indonesia, sehingga
dapat diperoleh pemahaman yang jelas
tentang fenomena tersebut. Teknik
pengumpulan data dilakukan oleh peneliti
dengan melakukan pengumpulan data melalui
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studi literatur. Studi pustaka dilakukan oleh
peneliti dengan cara meninjau buku, jurnal
dan peraturan yang berkaitan dengan masalah
penelitian.

4. Hasil dan Pembahasan

Seiring dengan perkembangan zaman,
peradaban manusia kini memasuki era digital
akibat lahirnya revolusi industri 4.0.
Indonesia  sebagai negara berkembang
tentunya memerlukan proses yang panjang
untuk menerapkan sistem tersebut. Sistem
penyiaran di Indonesia lambat laun mulai
terpengaruh oleh perubahan adanya revolusi.
Pada awalnya sistem penyiaran analog kini
mulai beralih ke digital.

Peralihan Siaran Televisi dari Sistem
Analog ke Sistem Digital di Indonesia

Teknologi penyiaran televisi dibagi
menjadi sistem analog dan digital. Televisi
berbasis analog pertama kali diperkenalkan

dalam format hitam putih kemudian
berkembang menjadi televisi berwarna
dengan berbagai standar dan kualitas.

Sementara itu, teknologi digital menggunakan
spektrum kualitas yang lebih tinggi dalam hal
kumpulan data video, audio, dan televisi.
Penyiaran Televisi Digital (DVB) dapat
mendukung lebih dari satu program pada
saluran bandwidth yang sama. Dalam tulisan
(Jean & Ispandriarno, 2021) dijelaskan bahwa
sistem penyiaran televisi digital di Indonesia
secara resmi mulai diperkenalkan kepada
masyarakat pada tanggal 13 Agustus 2008 di
stasiun TV TVRI. Kemunculan televisi digital
ditandai dengan diluncurkannya sistem siaran
televisi oleh LPP (Lembaga Penyiaran
Publik) TVRI dan PT Telkom, BPPT (Badan
Pengkajian dan Penerapan Teknologi), PT
INTI Industri, PT LEN, PT Polytron, dan RRI
( Radio Republik Indonesia).

Dalam ASEAN Digital Broadcasting
Meeting ke-13 Agustus 2014 di Yogyakarta,
banyak negara ASEAN berharap Analogue
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Switch-Off (ASO) dapat diselesaikan pada
akhir tahun 2018. Analogue Switch-Off (ASO)
adalah periode penyelenggaraan layanan
siaran sistem analog yang dialihkan ke digital
sistem siaran (Verdegem et al., 2010).
Perubahan sistem penyiaran ini karena lebih
banyak keunggulan menggunakan siaran
digital ~ dibandingkan  siaran  analog.
Gelombang UHF pada sistem analog dapat
digunakan oleh 14 stasiun penyiaran televisi
digital.

Digital Dividend Sebagai Manfaat ASO

Komisi Eropa telah mendefinisikan
'Switch-Off sebagai 'penghentian transmisi
terestrial televisi analog' dan transisi dari
penyiaran analog ke digital dari semua jenis
penyiaran'. Salah satu konsep yang sering
muncul dalam wacana digitalisasi ini di
kalangan pembuat kebijakan adalah gagasan
tentang ‘dividen digital’. Dividen digital
mengacu pada akses ke frekuensi yang
dilepaskan oleh pemutusan televisi analog:
'Dividen digital harus dipahami sebagai
spektrum yang tersedia di atas dan di atas
yang diperlukan untuk mengakomodasi
layanan televisi analog yang ada dalam
bentuk digital' (Bulkley, 2005). Dengan cara
ini, frekuensi spektrum baru dapat tersedia
untuk layanan dan aplikasi lain/inovatif
(Olafsson et al., 2007). Karena dividen digital
terkait erat dengan penghentian analog,
konsep tersebut saat ini menjadi agenda
utama pembuat kebijakan media dan
masyarakat informasi serta peneliti.

Dengan mendorong inovasi yang lebih

baik, penciptaan lapangan kerja,
produktivitas, dan daya saing,
mengalokasikan dividen digital ke

komunikasi seluler akan mendorong adopsi
internet dan memiliki dampak ekonomi besar
yang menguntungkan. Misalnya, memberikan
100 MHZ spektrum UHF ke ponsel di Eropa
(mewakili 25% dividen digital) akan
menghasilkan peningkatan nilai ekonomi
masing-masing sebesar €63 dan €165 juta.
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Harmonisasi penggunaan spektrum di seluruh
wilayah sangat penting bagi perekonomian,
untuk menurunkan harga perangkat seluler
dan infrastruktur jaringan, menurunkan biaya
konsumen untuk akses broadband, dan
menutup kesenjangan digital di wilayah
tersebut. Di tempat pedesaan, dividen pita
dengan penggunaan frekuensi digital rendah
sangat ideal untuk broadband seluler (Rancy
etal, 2011)

Dengan memanfaatkan potensi
penerimaan negara dari biaya hak penggunaan
frekuensi (BHP) untuk Digital Dividend LTE
untuk membantu biaya yang dibutuhkan
penyelenggara TV pada masa transisi dari
analog ke digital yaitu menetapkan insentif.
Penelitian ini mengembangkan model tekno-
ekonomi mengenai akselerasi analog untuk
migrasi digital. -top-box, biaya operasional
sewa kapasitas multipleks TV digital, dan
belanja modal TV multipleks digital terestrial
di Indonesia. Berdasarkan model yang
dikembangkan, Present Worth dihitung
dengan membandingkan kebijakan penundaan
Digital Dividen hingga 2018 saat ini untuk 3

skenario subsidi biaya sewa kapasitas
TCDTV, yaitu skenario A (subsidi sewa
kapasitas TV  digital selama periode

simulcast), skenario B (subsidi sewa kapasitas
TV digital saat Digital Switchover), dan
skenario C (tanpa subsidi sewa kapasitas TV
digital), dengan asumsi variabel lain seperti
Digital Dividend LTE (D. Setiawan &
Hendraningrat, 2015)

Karena semakin  banyak orang
menggunakan broadband seluler, pemasangan
kabel yang tahan terhadap fluktuasi frekuensi
menjadi perlu. Prakiraan akurat dari lebar
spektrum yang diperlukan untuk dapat diakses
dalam kerangka waktu saat ini diperlukan
untuk menyelesaikan tugas ini (Ariansyah &
Yuniarti, 2021)

Konfergensi

Para  ilmuwan telah  mempelajari
konvergensi platform selama lebih dari 30
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tahun dan telah meningkat sejak akhir 1990-
an karena sejumlah besar televisi dan surat
kabar membuka situs web mereka (Blackman,
1998). Namun, perkembangan teknologi
digital di abad ke-21 dapat melipatgandakan
konvergensi dengan metode digitalisasi yang
dihasilkan oleh artikel newsroom. Bagian ini
menjelaskan bahwa media Indonesia telah
memasuki masa integrasi yang didorong oleh
inovasi media baru dan perubahan praktik
budaya anak muda di Indonesia. Jika praktik
media di Indonesia dicermati secara cepat, TV
(dan radio) akan mendominasi pasar
penyiaran. TV masih acara untuk mencapai
semakin populernya 49 juta rumah tangga di
Indonesia. Meskipun siaran tersebar, radio
menghilang. Kepemilikan radio rumah turun
dari 67% pada akhir 2006 menjadi 51% pada

April  2009. Iklan surat kabar sedang
meningkat, tetapi departemen informasi
bertanggung jawab atas sektor yang tidak
membuat perjanjian independen (Moro
Visconti, 2020).

Sebaliknya, surat kabar itu sendiri

menerbitkan statistik resmi, dan kontribusinya
tidak dapat diverifikasi, dan banyak yang
disebut meningkat. Beberapa media otoritas
Indonesia mempertanyakan peningkatan yang
pasti ini. CEO One Holding dan Jakarta
Globe John Riady, putra seorang cksekutif
bisnis, melaporkan: Ada jaringan surat kabar
di Indonesia. Begitu juga masa depan surat
kabar seperti AS atau Australia. Indonesia
terlambat merespons, dan segera semuanya
akan baik-baik saja dan sangat berbeda. Akan
selalu ada pasar berita, tetapi status apa yang
akan kita lihat di masa depan. Direktur Utama
Kompas TV mengatakan, pendekatan merger
ini diperlukan karena kita akan tertinggal
sementara distribusi surat kabar Kompas akan
berkurang. Orang-orang sekarang
menggunakan lebih banyak online dan visual.
Siap atau tidak, kita harus menghadapi
tantangan (Nugroho & Krisnadi, 2017).
Sementara internet hanya melayani 55 juta
dari total 240 juta. Pada laporan tahun 2012
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Roy Morgan menyatakan bahwa ‘'internet
beroperasi; segala sesuatu menjadi fokus
perubahan baru. Dalam waktu yang tidak
terlalu lama, realitas perjumpaan adalah
bahwa semua gambar dan suara fisik, baik
dari sumber TV maupun internet, akan sama "
(Tapsell, 2015).

Berikut adalah dua contoh yang
menunjukkan bagaimana jaringan mengubah
lanskap. Di Indonesia. Pertama adalah Globe
Media milik James Riady. Perusahaan
berubah menjadi Berita Satu Media Holdings
pada akhir tahun 2011 untuk 'merefleksikan
berita dengan baik dalam berbagai bahasa,
banyak struktur, dan banyak cerita'. Rencana
media perusahaan mencakup media iklan,
cetak, digital, online, sosial, dan seluler, acara
dan berita di tempat di media sosial dan siaran
langsung, aplikasi seluler, dan perangkat
televisi definisi tinggi yang akan disiarkan
secara nasional di tahun baru. Salah satu kisah
menggambarkannya  sebagai = “organisasi
berita paling berpengaruh di dunia dalam
memberitakan dan menyajikan berbagai profil
yang detail dan detail di sisi lain Indonesia”.
Contoh-contoh ini menggambarkan
perubahan terbaru dalam surat kabar dan
periklanan di Indonesia, dan meskipun kedua
perusahaan ini dianggap sebagai pionir dalam
integrasi media bisnis, yang lain dengan cepat
mengikuti langkah mereka. Indonesia adalah
negara dengan usia paruh baya 28 tahun
(bandingkan dengan 38 di Australia dan 40 di
Inggris). Dan harapan perusahaan media di
era teknologi baru ini semakin ke depan,
khususnya media muda. Tingkat kepemilikan
seluler telah meningkat, dari 61% pada tahun
2009 menjadi 78% pada tahun 2011
(Tsekeris, 2017), dan Indonesia diperkirakan
akan menjadi pemasaran seluler terbesar
keempat di dunia. pada tahun 2014, orang
Indonesia terhubung ke Internet
menggunakan sepertiga dari ponsel yang
terhubung ke Internet. Menurut data
Kementerian Komunikasi dan Informatika
tahun 2011, 64% masyarakat Indonesia
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mengakses dan menggunakan internet untuk
mengakses media sosial, namun warga sipil
pendatang ini banyak yang berasal dari kota-
kota besar di Pulau Jawa dan Sumatera. Lebih
dari 42 juta orang India memiliki akun
Facebook, tertinggi keempat di dunia,
sementara 5,7 juta orang Indonesia memiliki
akun twitter, tertinggi ketiga di dunia, dan
Jakarta dinobatkan sebagai perusahaan
manufaktur terbesar di dunia (Syaidah, 2013).

Perubahan yang terjadi pada media arus
utama di Indonesia  disebabkan oleh
keyakinan media bisnis bahwa media sosial
dan jurnalis sipil perlu diintegrasikan ke
dalam media arus utama untuk menjangkau
pasar ini. Misalnya, Kompas Gramedia, surat
kabar  terlaris di Indonesia, telah
menjembatani antara blogger dan penulis
warga dan situs web jurnalistik tradisional
(penulis mereka juga menulis tentangnya)
yang disebut kompasana
(www.kompasiana.com). Mencakup berita
cetak, internet, TV dan radio, media sosial,
dan komentar online, termasuk blog dan
mikroblog serta situs media sosial Facebook
dan Friendster. Plus, foto di Flickr dan
Twitpic serta video bisa diunggah melalui
YouTube. Artinya 2,8 juta pengunjung
sebulan. Rikard Bagun, Managing Director
Kompas, mengatakan: Kompasiana membuka
kesempatan bagi para jurnalis untuk lebih
banyak menulis tentang berita yang mereka
bahas. Ada sangat sedikit ruang di surat kabar
atau di berita online. Jadi awalnya dijalankan
oleh jurnalis, tapi sekarang penonton sudah
mengikutinya. Jenis peserta dalam media
budaya ini telah mengarahkan perusahaan
media lain untuk membangun standar baru
mereka dengan cara ini. Tempo Inti Media
adalah perusahaan publik yang didirikan oleh
4 Konvergensi: The International Journal of
Research in New Media Technologies 4
adalah penerbit, dan penerbitannya, jurnal
Tempo, merupakan bukti keberanian penulis
Indonesia sebagai duri dalam. kepada direktur
pelaksana pemerintahan Suharto. Pada tahun
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2006, Grup Tempo mendirikan surat kabar
harian, Koran Tempo (Tapsell, 2015).

Semua perusahaan media yang dibahas di
atas berkantor pusat di Jakarta, ibu kota
Indonesia. Jakarta adalah tempat di mana
sebagian besar keputusan dibuat untuk media
di Indonesia, dalam hal pemberitaan dan
regulasi. Perusahaan media Indonesia, Dewan
Pers, dan Kementerian Penerangan semuanya
berkedudukan di ibu kota. Para ilmuwan

sebelumnya berpendapat bahwa hal ini
menyebabkan media Indonesia menjadi
'Jakartasentris'  (Yusuf, 2014), karena

keputusan media tentang politik bisnis-ke-
bisnis dan hak asasi manusia.

Digitalisasi dan Konfergensi Media

Munculnya era baru sejak dimulainya
revolusi industri 4.0 telah menciptakan
tantangan baru bagi kebijakan digitalisasi dan
konvergensi. Kebijakan yang dibuat perlu
membahas lebih lanjut masalah ini untuk
memastikan sektor media dapat
mempertahankan fungsinya terlepas dari
perubahan zaman. Konvergensi bukan hanya
pergeseran teknologi dan adopsi kemajuan
teknologi. Konvergensi media membutuhkan
perubahan relasi antara semua pihak yang
terlibat dalam sektor media: teknologi,
khalayak, pasar, dan industri itu sendiri
(Wahyuddin et al., 2019). Konvergensi media
menggantikan dua aspek penting dari media.
Pertama, tentang pengoperasian media secara
rasional. Kedua, konsumen dapat mengakses
konten. Keduanya perlu diperhatikan sebagai
syarat agar konvergensi dapat berjalan dan
sejalan dengan digitalisasi konten yang akan
disajikan. Lembaga Layanan Publik tidak
dapat berkembang dan bertahan di era digital
jika hanya dilakukan konvergensi dari sisi
teknologi saja, perlu ada konvergensi model
SDM untuk menyempurnakannya. Namun di
sisi lain, media perlu bersaing untuk
memenuhi  ekspektasi masyarakat yang
selaras dengan kemajuan era digital.
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Kesimpulan

Berdasarkan pembahasan di atas dapat
disimpulkan bahwa perkembangan teknologi
yang pesat dan dengan lahirnya industri 4.0,
industri televisi dipengaruhi oleh hadirnya
televisi digital dan konvergensi media.
Lembaga Penyiaran perlu mempersiapkan diri
dengan baik agar tetap kompetitif dan
menunjukkan kualitasnya. Dengan
mendorong inovasi yang lebih  baik,
penciptaan lapangan kerja, produktivitas, dan
daya saing, mengalokasikan dividen digital ke
komunikasi seluler akan mendorong adopsi
internet dan memiliki dampak ekonomi besar
yang menguntungkan.
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